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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

        Kinerja keuangan adalah gambaran atau penilaian posisi keuangan suatu 

perusahaan, berdasarkan informasi dan data yang diekstrak dari catatan keuangan 

dan diteliti melalui analisis rasio. Alat analisis laporan keuangan digunakan untuk 

memeriksa catatan keuangan perusahaan, yang meliputi Laporan Laba Rugi, 

Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan terkait (Wijaya, 2021). Rasio profitabilitas 

dan likuiditas sering digunakan dalam analisis kinerja keuangan, karena tujuan 

utama perusahaan adalah mengoptimalkan laba, yang merupakan pertimbangan 

utama bagi bisnis. Kinerja keuangan menandakan hasil dari prosedur fiskal yang 

digambarkan dalam laporan keuangan, yang mencerminkan tingkat kesehatan 

dalam jangka waktu tertentu melalui pemanfaatan beragam sumber daya atau 

modal yang dimiliki (Fahri, Fauzan, & Arifin, 2023). 

       Rasio profitabilitas merupakan indikator keuangan penting yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Rasio ini menyoroti 

efektivitas pengelolaan sumber daya dan aktivitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih. Rasio ini menggambarkan proporsi laba relatif terhadap penjualan dan 

investasi, yang bertujuan untuk mencapai efektivitas manajemen yang 

komprehensif. Rasio profitabilitas yang menyoroti kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan substansial lebih diutamakan (Kasmir, 2013). 

Rasio-rasio ini memainkan peran krusial dalam penilaian laba, memfasilitasi 
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pengukuran efektivitas dan ekspansi manajemen. Sebaliknya, rasio likuiditas 

menilai apakah aset lancar dapat menutupi kewajiban jangka pendek. Perusahaan 

memiliki pilihan untuk mengintegrasikan rasio likuiditas ke dalam praktik 

manajemen operasional mereka. Peningkatan dalam administrasi menggarisbawahi 

kinerja yang kuat dalam mengoptimalkan surplus perusahaan (Fajar, 2020). Evolusi 

dan kemajuan keuangan perusahaan ditunjukkan dengan menganalisis kinerja 

keuangan. Analisis ini dilakukan secara sistematis untuk mengevaluasi secara 

menyeluruh sejauh mana perusahaan telah mencapai tujuan keuangannya secara 

metodis (Fahmi, 2011). 

       Metode divisional digunakan untuk menentukan kinerja keuangan dengan 

memeriksa catatan keuangan, penganggaran, inisiatif penskalaan, dan 

merekomendasikan resolusi untuk kendala fiskal dalam periode tertentu (Harmono, 

2014). PT Gudang Garam Tbk bergerak di sektor manufaktur rokok, menawarkan 

beragam produk, termasuk Klobot, Sriwedari, Djaja, Patra, Gudang Garam Series, 

Gudang Garam Signature Mild, Merah Series, Surya Series, GG Move and Mild, 

dan Surya Pro Mild. Perusahaan ini telah mengalami ekspansi pesat di pasar yang 

ditandai dengan banyaknya bisnis lain yang menawarkan produk serupa. Evaluasi 

kinerja sangat penting untuk menjamin pencapaian tujuan industri dan 

menunjukkan efektivitas tindakan perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Penulis memilih PT Gudang Garam Tbk untuk penelitian ini dengan tujuan menilai 

lintasan pertumbuhan perusahaan selama suatu periode, yang ditunjukkan oleh 

hasil keuangan dan target industri yang diantisipasi. Dengan mengamati status 
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perusahaan, terlihat jelas bahwa setiap perkembangan dan bukti kemajuan fiskal 

akan berdampak pada peningkatan manajemen keuangan, yang pada gilirannya 

memengaruhi laba yang dihasilkan PT Gudang Garam Tbk dari operasinya, dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, berdasarkan temuan dan pengamatan penulis, penulis 

sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul berikut. "Analisis Rasio 

Profitabilitas Dan Rasio Likuiditas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT 

Gudang Garam Tbk Periode 2022-2024"  

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk jika diukur dengan Return 

on Assets (ROA) periode 2022–2024? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk jika diukur dengan Return 

on Equity (ROE) periode 2022–2024? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk jika diukur dengan 

Current Ratio (CR) periode 2022–2024? 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk jika diukur dengan Quick 

Ratio (QR) periode 2022–2024? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah maka dapat ditentukan tujuan penelitian, 

yaitu: 
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a. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Asset 

(ROA) pada PT Gudang Garam Tbk periode 2022–2024. 

b. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang diukur dengan Return on 

Equity (ROE) pada PT Gudang Garam Tbk periode 2022–2024. 

c. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang diukur dengan Current Ratio 

(CR) pada PT Gudang Garam Tbk periode 2022–2024. 

d. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang diukur dengan Quick Ratio 

(QR) pada PT Gudang Garam Tbk periode 2022–2024. 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1) Bagi peneliti 

 Melalui penelitian ini, akan diperoleh seberapa besar standar 

pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas dan rasio likuiditas. 

2) Bagi akademis 

 Melalui penelitian ini, peneliti ingin menambahkan pengetahuan dan 

wawasan terhadap perhitungan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas 

yang telah dilakukan pada PT Gudang Garam Tbk. 

b. Manfaat praktis 

       Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan akan 

pentingnya Analisis rasio keuangan dalam menganalisis laporan 
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keuangan. 

 

1.4 Sistem Penulisan 

              Adapun sistematika penulisan rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:    

BAB I:  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian Serta Sistematika Penulisan.   

BAB II: TELAAH PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Pemikiran serta Hipotesis.   

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang Desain Penelitian, Lokasi Dan Waktu Penelitian, 

Populasi Dan Sampel, Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel, 

Pengumpulan Data dan Analisis Data.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bab ini berisi tentang Gambaran Umum Objek Penelitian, Hasil 

Penelitian Dan Pembahasan.  

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini berisi tentang Kesimpulan Dan Saran.   

DAFTAR PUSTAKA   

LAMPIRAN  

  


